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Tujuan dari penelitian ini ada;lah (1). Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pada mata
pelajaran biologi siswa kelas 2 MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong. (2). Untuk
mengetahui hasil belajar yang diajarkan dengan menggunakan kurikulum tingkat
satuan pendidikan siswa kelas XII 2 MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong pada
mata pelajaran biologi. (3). Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar
siswa yang diajar dengan kurikulum Berbasis kompetensi (KBK) dan siswa yang
diajar kurikulum Tingkat satuan pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran biologi
MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 2 MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong tahun pelajaran
2013/2014 yang berjumlah 79 orang terdiri atas 3 kelas dengan penyebaran yang
yang tidak sama antara siswa yang memilikmi kecerdasan tinggi dan rendah dan
2014/ 2015 yang berjumlah 95 orang terdiri atas 3 kelas  dengan penyebaran yang
yang tidak sama antara siswa yang memilikmi kecerdasan tinggi dan rendah.
Hipotesis penelitian ini adalah Perbandingan hasil belajar siswa antara kurikulum
Berbasis kompetensi (KBK) dengan kurikulum Tingkat Satuan Pendidika (KTSP)
pada bidang studi biologi di kelas 2 MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong.
Skripsi ini merupakan penelitian “ex-post facto”. Masalah yang diselidiki
adalah gambaran pelaksanaan kurikulum berbasis kompotensi dan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan di satuan pendidikan MTs Bontomarannu Kecamatan
Galesong. Dalam penelitian ini aspek yang akan diteliti adalah hasil belajaran
Biologi di kelas. XII.Subjek penelitian adalah siswa kelas 2 MTs Bontomarannu
Kecamatan Galesong. Untuk mendapatkan data yang diperlukan maka digunakan
Dokumentasi kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t.
Berdasarkan  analisis inferensial terhadap hasil belajar siswa kelas 2 MTs I
(KBK) dan MTs II (KTSP) MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong diperoleh t
hitung 20,13 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil




Seiring perkembangan zaman yang terus maju mengharuskan
pendidikan manusia terus mengalami perubahan yang mengarah pada peningkatan
sumber daya manusia dan kualitas lembaga pendidikan yang ada di Indinesia. Untuk
mewujudkan hal tersebutr sebuah paradigm baru yang dapat mewujudkan sebuah
lembaga pendidikan yang mampu mencetak generasi mudah yang berkualitas karena
masa depan bangsa terletak ditangan generasi muda. Dimana-mana ramai
dibicarakan tentang  masih rendahnya mutu pendidikan dan ini adalah masalah yang
tidak kecil bahkan perhatian bagian semua pihak khususnya insan-insan yang
bergelut dalam dunia pendidikan. Sering terdengar  berbagai kritikan terhadap
masalah pendidikan antara lain guru pada umumnya
tidak mampu memacu prestasi belajar siswa, guru hanya sekedar
menyampaikan materi pada siswa tanpa mengindahkan apakah siswa memahami
materi yang disajikan.
Salah satu format pendidikan yang telah dirumuskan oleh pemerintah dan
para pengambil kebijakan adalah memberlakukan desentralisasi pendidikan.
Deasentralisasi pendidikan yang dimaksud adalah kemampuan daerah-daerah yang
ada di Indonesia mempelajari potensi yang dimiliki oleh daerahnya sendiri,  di
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2samping desentralisasi pendidikan tesebut, salah satunya adalah  kurikulum serta
pelaksananya. Semua itu dilakuakn dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan.
Perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan
semua aspek kehidupan manusia. Di mana berbagai permasalahan hanya dapat
dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Selain bermanfaat bagi kehidupan manusia, disatu sisi perubahan tersebut
juga telah membawa manusia ke dalam era persaingan global yang semakin ketat.
Agar mampu dalam persaingan global, maka sebagai bangsa Indonesia kita perlu
terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena
itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kewajiban yang harus
dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif, dan efisien dalam proses
pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah dalam menjalani era globalisasi
tersebut .
Dalam hubungannya dengan hal terseut di atas, maka guru sebagai
penyelenggara pengajaran bagi siswa di sekolah jelas merupakan salah satu faktor
penentu bagi keberhasilan atau kegagalan pendididkan siswanya. Siswa diharapkan
memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang tercermin dari prestasi
belajarnya sesuai dengan persepsinya terhadap guru yang menyelenggarakan
pengajaran. Siswa merupakan objek sentral dari proses belajar, sehingga berhak
melakukan tanggapan atau persepsi terhadap proses belajar tersebut.
3Perlu disadari bahwa peningkatan mutu proses belajar mengajar tidak lepas
dari pendekatan guru dan  keadaan siswa dalam  proses belajar mengajar di sekolah.
Salah satu usaha yang dilakukan dalam penigkatan prestasi belajar siswa adalah
dengan jalan memperbaiki variabel-variabel yang menentukan prestasi belajar.
Dalam menghadapi masalah ini semua harus bertolak pada  proses
pendidikan, yaitu suatu proses dimana guru dengan sengaja dan penuh tanggung
jawab memberikan  pengaruhnya kepada siswa sebagai anak didik. Setiap anak didik
mempunyai pembawaan yang berlainan. Oleh karena itu, pendidik wajib senantiasa
berusaha untuk mengetahui pembawaan masing-masing anak didiknya. Salah satu
faktor penentu keberhasilan belajar siswa adalah cara guru menyampaikan materi
pelajaran. Guru dituntut untuk menyajikan materi dengan sebaik-baiknya, sehingga
siswa mempunyai persepsi yang baik terhadap guru. Pendakatan dalam mengajar
memegang peranan dominan terhadap tercapainya tujuan belajar tersebut.
Pendekatan yang digunakan oleh pihak guru menimbulkan kesan mengenai sikap
pemahaman tata nilai dari dalam diri siswa terhadap cara mengajar guru. Sikap dan
tata nilai akan menimbulkan tanggapan senang atau tidak senang dari dalam diri
siswa terhadap cara mengajar guru.
Bersikap positif  terhadap cara mengajar guru biologi-nya berarti secara tidak
langsung siswa mempunyai pikiran dan persepsi yang positif, dan senang terhadap
pelajar biologi, serta mempunyai kecenderungan selalu siap belajar biologi.
Sedangkan prestasi belajar biologi merupakan suatu  hasil belajar. Dengan demikian
bersikap positif terhadap cara mengajar guru biologi diharapkan akan memberikan
4pengaruh yang baik dalam  proses belajar siswa pada pelajaran biologi, maka disini
akan dilihat hubungan antara persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar guru
biologi dengan prestasi belajar biologi. Persepsi siswa yang positif terhadap
kemampuan mengajar guru biologi akan membuat aktivitas belajarnya lebih baik.
Kalau persepsinya baik diharapkan prestasinya juga baik.
Prestasi belajar siswa hingga saat ini masih merupakan indicator mutu
pendidikan di sekolah. Hal ini menjadi perhatian bagi berbagai pihak, baik itu dari
kalangan non pendidikan dan pendidikan itu sendiri. Mereka menghendaki agar
prestasi siswa dapat mencapai hasil maksimal tampa adanya hambatan. Berbagai
upaya dilakukan oleh pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas  belajar. Untuk hal
tersebut, maka pihak sekolah mengharapkan kepada depertemen pendidikan agar
kurikulum yang sekarang sedang berjalan merupaka suatu kurikulim yang betul-beul
dapat meningkatkan pretasi belajar siswa. Upaya semacam ini bukan hanya dilakukan
oleh sekolah yang belum maju saja, namun lebih dari itu upaya semacam ini bahkan
sudah menjadi tradisi bagi sekolah yang sudah maju.
Mutu bangsa dikemudian hari tergantung pada pendidikan yang dicakup pada
anak-anak sekarang terutama melalui pendidikan formal yang diterima disekolah, apa
yang akan dicapai sekolah tentu oleh kurikulum sekolah itu sendiri, maka dapat
dipahami maka kurikulum sebagai alat yang begitu vital bagi perkembangan bangsa
dan dipengang oleh pemerintah suatu Negara. Munculnya berbagai persoalan dalam
5hal pendidikan diakibatkan oleh sistem yang ada di negara ini dan adanya tuntutan
zaman yang menurut adanya suatu perubahan kurikulum.
Perubahan yang lama pada kurikulum yang baru merupakan bukti bahwa
perlu adanya suatu perubahan dalam lembaga pendidikan agar supaya para guru dan
siswa tidak mengalali suatu keterbelakangan dalam hal pendidikan.
Pada saat ini penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
dulunya telah diterapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sudak diterapkan di
pendidikan yang ada di Indonesia disebabkan karena setiap zaman diinginkan adanya
peningkatan apalagi dalam system pendidikan.
Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan paedagogik yang
mencangkup strategi atau metode mengajar tingkat keberhasilan belajar yang dicapai
peserta didik dapat dilihat pada hasil beljar, yang mencangkup ujian, tugas-tugas, dan
pengalaman.
Kurikulum Tingakat Satian Pendidikan (KTSP)  yang belum lama ini
diterapkan dapat dikatakan hasilnya belum maksimal, ketidak maksimalannya itu
disebabkan oleh beberapa faktor apakah dari segi pendidikan peserta didik atau
kurikulum yang belum sesuai diterapkan pada sekolah tersebut.
Peralihan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  sebenarnya merupakan penkhusussan kurikulum,
juga merupakan kurikulum yang bertaraf dengan kondisi siswanya. Jadi kurikulum
6yang harus disesuaikan dengan siswa bukan siswa yang disesuaikan pada kurikulum
yang telah berlaku agar sebuah sekolah atau lenbaga pendidikan dapat berkembang
untuk mengikutim zaman.
Peranan penuh yang diberikan kepada sekolah untuk menyesuaikan
kurikulum yang ada  siswanya tidak menyalahi aturan kurikulum secara Nasional
adalah dalam hal ini tujuan Nasisonal hanya saja kurikulum yang berbasis sekolah,
kurikulumnya ditetapkan oleh sekolah yang bersangkutan.
Penerapan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sekarang ini sudah
di tetapkan oleh beberapa sekolah di Indinesia, seperti halnya di selawasi selatan
terutama di daerah Makassar dan salah satunya sekolah adalah sekolah SMA Negeri I
Baraka Kab. Enrekang.
Penerapan dari KTSP ini sebenarnya yang dapat dikatakan sebagai kurikulum
berbasis realita (KBR) dengan asumsi bahwa sekolah-sekolah menerapkan kurikulum
yang berdasarkan pada kondisi siswa Apa yag diharapkan oleh tujuan khusus yang in
gi dicapai dalam proses belajar tersebut dengan efektif dan efisien.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini tidak bias kita potokkan
bahwa kurikulum inilah yang terakhir dan paling efektif penerapannya karena kita
tidak tahu seberapa jauh perkembangan masyarakat kedepan yang menurut adanya
perubahan terutama dalam hal perubahan kurikulum yang harus disesuaikan dengan
zaman.
71Nasution mengemukakan juga mengemukakan pendapat Othanel Smith, W.O
Stanley dan J. Harold Shores yang memandang kurikulun sebagai “ a sequence of
potencial experiences set up in the school for the purpose of discip childrem and
youth in group ways of thinking and acting” mereka melihat kurikulum sebagai
sejumlah pengalaman yang secara potensial dapat diberikan kepada anak dan pemuda
agar mereka berfikir dan berbuat sebagai masyarakat lainnya.
Berdasarkan defenisi kurikulum di atas, dapat dipahami bahwa kurikulum bukan
hanya sebatas kumpulan mata pelajaran, akan tetapi meliputi seluruh program dan
kehidupan dalam sekolah yakni segala pengalaman anak di bawah tanggung jawab
sekolah.
Setelah dipahami defenisi tentang kurikulum, selanjutnya penulis akan
memaparkan tentang pengertian kompetensi dalam hubunganya dengan kurikulum
berdasarkan pendapat para ahli dalam bidang tersebut.
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap yang direflesikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Finch dan
Crunkilaton sebagaimana yang dikutip oleh Enco 2Mulyasa, mengartikan bahwa
kompetensi sebagai penguasa terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi
yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Menurutnya bahwa kompetensi
mencangkup tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta
1 Irwan Nasution. Manajemen Pembelajaran. Quantum Teaching. Jakarta. 2005. H. 31
2 E. mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi,karakteristik dan Implementasi. PT. Remaja
rosidokarya. 2005.h. 38
8didik untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenjang
pekerjaan tertentu. Dengan demikian terdapat korelasi antara tugas-tugas yang
dipelajari peserta didik di sekolah dengan kemampuan yang diperlukan oleh dunia
kerja. Untuk itu, kurikulum menuntut kerja sama yang baik antara pendidikan dengan
dunia kerja, terutama dalam mengidentifikasi dan mengenalisis kompetensi yang
perlu yang diajarkan kepada peserta didik di sekolah.
Lebih lanjut 3mulyasa menegaskan pendapat dari Gordon tentang aspek atau
ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut:
a. Pengetahua (Knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognetif, misalnya
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar,
bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan
kbutuhannya.
b. Pemahaman (Understanding), yaitu kedalaman kognetif dan afektif dimiliki
oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran
harus dimiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta
didik, agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efesien.
c. Kemampuan (skill), adalah suatu yang dimiliki oleh individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya
kemampuan guru dalam memilih, dan membuat alat peraga sederhana untuk
memberi kemudahan belajar kepada peserta didik.
9d. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku
guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis dan lain-lain).
e. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang- tidak senang suka-tidak suka) atau
reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya reaksi
terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan upah/ gaji dan
sebagainya.
f. Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu
perubahan, misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu.
Oleh karena itu berdasarkan dari permasalahan yang ada di atas, maka
penulis mengangkat suatu judul skkripsi dengan tema “ Perbandingan shasil belajar
antara kurikulum Berbasis kompetensi (KBK) dengan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) pada bidang studi biologi kelas 2 MTs Bontomarannu Kecamatan
Galesong Selatan Kab. Takalar”.
A. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hasil belajar siswa pada bidang studi biologi di kelas 2 MTs
Bontomarannu Kecamatan Galesong dengan kurikulum berbasisi kompetensi
(KBK)?
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada bidang studi biologi di kelas 2 MTs
Bontomarannu Kecamatan Galesong dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP)?
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3. Apakah ada perbedaan hasil belajar antara kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran
biologi kelas 2 MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong?
B. Hipotesis
Hipotesis dalam  penelitian  ini yang merupakan  kesimpulan sementara
yang masih harus diuji kebenarannya. Rumusan hipotesis penelitian ini adalah:
“ Terdapat perbedaan yang signifikan antara perbandingan kurikulum berbasis
kompetensi dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan hasil belajar siswa
pada bidang studi biologi kelas 2 MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong”.
C. Tujuan Penelitian
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
menjawab permasalahan yang dirumuskan diatas. Secara operasional tujuan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pada mata pelajaran biologi siswa kelas 2
MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong.
2. Untuk mengetahui hasil belajar yang diajarkan dengan menggunakan kurikulum
tingkat satuan pendidikan siswa kelas 2 MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong
pada mata pelajaran biologi.
3. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang diajar dengan
kurikulum Berbasis kompetensi (KBK) dan siswa yang diajar kurikulum Tingkat
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satuan pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran biologi MTs Bontomarannu
Kecamatan Galesong.
D. Manfaat Penelitian
Adapun mamfaat yang diharapkan dalam  penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Sebagai bahan informasi bagi guru bahwa penerapan metode perubahan
kurikulum merupakan salah satu metode yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
b. Menambah wawasan guru dan siswa tentang metode perubahan kurikulum dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Sebagai bahan rujukan untuk pengembangan ilmu dan teori-teori pembelajaran,
serta bahan informasi bagi pengembangan peneliti selanjutnya
E. Garis Besar isi
Skripsi ini berjudul “ Pengaruh perubahan kurikulum tehadap hasil belajar
siswa pada bidang studi biologi kelas 2 MTs Bontomarannu Kecamatan Galesong
“. Skripsi ini terdiri dari lima bab, dan setiap bab dibagi beberapa sub bab.
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, hipotesis, tujuan penelitian dan manfaat penelitian
serta garis besar isi.
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Bab kedua, mengemukakan tinjauan pustaka yang menguraikan tentang
pengertian kurikulum, pengertian KTSP, pengertian hasil belajar, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar kerangka berfikir.
Bab ketiga mengemukakan metode penelitian yang terdiri dari populasi dan
sampel,variabel dan desain penelitian, instrumen penelitian, dan teknik analisis
data.
Bab keempat berisi uraian tentang sejarah berdirinya MTs Bontomarannu
Kecamatan Galesong,sarana dan prasarana, gambaran hasil belajar siswa MTs
Bontomarannu Kecamatan Galesong, perbedaan hasil belajar antara kurikulum
Berbasis kompetensi ke kurikulm tingkat satuan pendidikan di kelas MTs
Bontomarannu Kecamatan Galesong.






Para ahli pada bidang tersebut umumnya sependapat bahwa kurikulum
merupakan suatu alat yang sangat penting dalam rangka merealisasi dan mencapai
tujuan pendidikan sekolah.
1pengertian kurikulum dapat dibagi dalam arti yang sempit dan dalam arti
luas. Pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa dalam memperoleh ijasah. Adapun
dalam arti luas adalah semua pengalama yang dengan sengaja disediakan oleh
sekolah bagi para siswanya untuk mencapai tujuan pembelejaran.
2telah mengklasifikasikan konsep-konsep kurikulum ke beberapa definisi
berdasarkan sudut pandang tertentu yang terdiri dari :
1. Kurikulum senbagai jalan meraih ijasah.
2. Kurikulum sebagai mata dan isis pelajaran.
3. Kurikulum sebagai rencana kegiatan pembelajaran.
4. Kurikulum sebagai pengalaman belajar.
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dapat diartikan sebagai suatu konsep
kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan
1Oemar Hamalik. Perencanaan mengajar berdasarkan pendekatan sisten. PT. Bumi aksara cet.
III. Jakarta. 2004. H. 155
2Dimyati mudjiona. Belajar dan pembelajara. PT. Rineka Cipta cet.II. Jakarta. 2002. H. 17.
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(kompetensi) tugas-tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat
dirasakan peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi
tertentu.
Sebagai kesimpulan tentang pengertian kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) adalah merupakan suatu format/ konsep yang dijadikan alat untuk
mengadakan perubahan terhadap siswa, baik dari segi kognetif, afektif, dan
psikomotorik.
Adapun landasan teoritis mendasari kurikulum berbasis kompetensi, yaitu :
pertama, adanya pergeseran dari pembelajaran kelompok dari arah pembelajaran
individual. Kedua, pengembangan konsep belajar tuntas (Mastery learning) atau
belajar sebagai penguasaan (Mastery of learning) adalah suatu falsafat pembelajaran
yang mengatakan dengan system pembelajaran yang tepat, semua peserta didik dapat
mempelajari semua bahan yang diberikan dengan hasil yang baik.
Namun bilamana dilihat klsifikasi secara garis besar, maka dapat digolongkan
menjadi dua kategori yakni:
a). Pengertian kurikulum menurut pandangan lama (tradisional)
b). Pengertian kurikulum menurut pandangan baru (modern).
Menurut pandangan lama kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang
harus ditempuh pada suatu jenjang pendidikan atau untuk mencapai suatu titel.
Sedangkan menurut pandangan modern kurikulum adalah sebagai pengalaman belajar
peserta didik dibawah bimbingan guru.
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Pengertian kurikulum bukan lagi sebatas rencana pelajaran dan jumlah yang
harus diselesaikan oleh seorang guru dalam jangka waktu yang telah ditentukan, akan
tetapi pengertian kurikulum sudah mengalami perkembangan, berkat penilaian yang
banyak oleh tokoh-tokoh pendidikan mengenai kurikulum, salah satu di antara tokoh
tersebut adalah,3 menurut beliau bahwa :
“Kurikulum itu dapat dimaknai dalam tiga konteks, yaitu kurikulum sebagai sejumlah
mata pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman belajar, dan kurkulum sebagai
perencanaan program belajar”
Pengertian kurikulum sebagai jumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh
peserta didik yang merupakan konsep kurikulum yang sampai saat ini banyak
mewarnai teori-teori dan praktik pendidikan. Kurikulum sebagai jumlah mata
pelajaran sering dihubungkan dengan usaha memperoleh ijazah, sedangkan ijazah itu
sendiri menggambarkan kemampuan.
B. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah revisi dan
pengembangan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau ada yang menyebut
kurikulum 2004 .Jadi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan .
KTSP lahir karena dianggap KBK masih sarat dengan beban belajar dari pemerintah
pusat dalan hal ini Depdiknas masih dipandang terlalu interverensi dalam
pengembangan kurikulum . Oleh karena itu, dalam KTSP beban siswa sedikit
3 Wina sanjaya. Pembelajaran dalam Implikasi KBK.  PT. Kencana . Jakarta. 2005. H. 29
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berkurang dan tingkat satuan pendidikan (Sekolah, Guru, dan Komite Sekolah)
diberikan kewenangan untuk mengembangkan kurikulum, seperti membuat indicator,
silabus, dan beberapa komponen kurikulum lainnya.
Pengembangan dan penetapan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dasar
dan menengah memperlihatkan penduan penyususnan kurikulum tingkat satuan
pendidikan dasar dan menengah  yang disusun Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) pasal I Ayat 3 permen Diknas Nomor 24 Tahun 2006. Satuan pendidikan
dasar dan menengah dapat mengadopsi atau mengadaptasi model kurikulum tingkat
satuan pendidikan dasar dan menengah Yang di susun oleh BSNP (Pasal 1 Ayat 4
permen Diknas Nomor 24 Tahun 2006). Kurikulum Satuan pendidikan dasar dan
menengah ditetapkan oleh kepala satuan pendidikan dasar dan menengan setelah
memperhatikan pertimbangan dari Komite Sekolah atau Komite Madrasah (Pasal 1
Ayat 5 Permen Diknas Nomor 24 Tahun 2006).
Dalam  KTSP guru ditempatkan sebagai fasilator dan mediator yang
membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik. Perhatian utama pada
siswa yang belajar, bukan pula disiplin atau guru yang mengajar. Fungsi fasilisator
dan mediator begitu berarti yaitu :
1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggung jawab
dalam membuat rancangan dan proses.
2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang
keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasan-
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gagasannya, menyediakan sarana yang merangsang siswa berfikir secara
produktif, menyediakan kesempatan dan pengalaman komplik.
3. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran siswa sejalan atau
tidak. Guru menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan siswa
berlaku untuk menghadapi persoalan baru. Guru membantu mengevaluasi
hipotesi dan kesimpulan siswa.
Sebagai sebuah konsep, sekaligus sebagai sebuah program, KTSP memiliki
karekteristik sebagai berikut :
a. KTSP menekankan pada ketercapaiian kompetensi siswa baik secara
kurikulum tingkat satuan pendidikan individual maupun klasikal.Dalam KTSP
peserta didik dibentuk untuk mengembanghkan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan, nilai, sikap, dan minat yang pada akhirnya akan membentuk
pribadi yang terampil dan madiri.
KTSP borientasi pada hasil belajar ( Learning outcomes) dan keberagaman.
b. Penyampaiian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode
yang bervariasi.
c. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumber belajar lainnya yang
memenuhi unsure edukatif.
d. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan
atau pencapaiian suatu kopetensi.
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4sebagian besar peserta didik dapat menguasai apa yang diajarkan kepadanya
dan tugas pembelajaran adalah mengkondisikan lingkungan belajar yang
memungkinkan peserta didik menguasai bahan pembelajara yang diberikan,
pendefenisian kembali terhadap bakat. Dalam kaitan ini Hall menyatakan bahwa
setiap peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, jika
diberikan waktu yang cukup.
5belajar adalah proses yang ditandai adanya perubahan  diri seseorang.
Sedangkan menurut Muhibbin Syah sebagimana dalam bukunya Psikologi Belajar
mendefenisiskan tentang belajar yaitu :
‘’ Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan tingkah laku individu
yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan intraksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.’’
Definisis tersebut merupakan kesimpulan dari beberapa defenisi para ahli
dalam teori belajar yang memberikan makna tentang belajar dilihat dari sudut
pandang tertentu. Jadi dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan belajar adalah suatu kegiatan atau proses usaha yang dilakukan
secara individu untuk memperoleh suatu perubahan. Perubahan yang dimaksud
adalah perubahan sebagai hasil dari proses yang dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti; keterampilan, pengetahuan,  pemahaman, sikap, dan tingka laku serta
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada setiap orang.
4 E. Mulyasa. Kurikulum berbasis kompetensi, konsep karakteristik dan Implikasi. Pt. Remaja
Rosidokarya. Jakarta. 2005. H. 38
5 Nana sanjaya. CBSA dalam proses belajar. PT> sinar bari cet. II . Bandung. 1989 . h. 17
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Pendapat tersebut menunjukkan bahwa prestasi merupakan hasil yang telah
dicapai, yang berkenaan dengan hasil kegiatan siswa dalam belajar baik secara
individu maulun kelompok.
Adapun prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar.
Sealin itu masih ada juga beberapa pengertian tentang prestasi belajar diantaranya
adalah sebagai berikut :
1). Prestasi belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa/ peserta didik dalam
proses be;lajar mengajar atau sebuah program pengajaran.
2). Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan tertentu.
3). Prestasi belajar adalah merupakan hasil intraksi berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal.
Hasil yang dicapai siswa dalam kegiatan belajar mengajar bervariasi kerena
keadaan dan cara belajar yang digunakan berbeda-beda. Makin bedsar usaha yang
dilakukan  seseorang, semakin besar pula kemungkinannya untuk berhasil, demikian
pula sebaliknya. Jadi prestasi belajar itu adalah hasil yang telah dicapai setelah
memaksimalkan kegiatan atau aktivitas belajar.
Adapun faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain :
a). Pengaruh faktor Eksternal
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Faktor Eksternal dapar mempengeruhi prestasi belajar peserta didik digolongkan
ke dalam faktor sosial antara manusia yang terjadi dalam berbagai situasi sosial.
Sebagai contoh adalah siswa yang sudah menguasai sejumlah kosa kata Bahasa
Latin akan hilang dari ingitannya disebabkan tidak pernah digunakan dalam
komunikasi baik lisan ataupun tulisan.
b). Pengaruh faktor Internal
Sekalipun banyak faktor atau rangsangan dari faktor ekternal  yang mendorong
individu belajar, keberhailan belajar itu akan ditentukan oleh faktor diri (Internal)
beserta usaha yang dilakukannya.
Brata mengklasifikasikan faktor internal mencangkup:
1). Faktor-faktor fisiologis, yang menyangkut keadaan jasmani atau fisik individu,
yang dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu keadaan jasmani pada umumnya
ada keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama panca indra dan;
2). Faktor-faktor psikologis, yang berasal dari dalam diri seperti intelegensi,
minat, sikap, dan motivasi.
Intelegensi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya prestasi belajar, artinya hasil belajar yang dicapai akan bergantung pada
tingkat intelegensi, dan hasil yang dicapai tidak akan melebihi tingkat intelegensinya
semakin tinggi tingkat intelegensi, makin tinggi pula kemungkinan tingkat hasil
belajar yang dicapai. Jika intelegensinya rendah, maka tingkat hasil belajar  yang
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dicapainya rendah. Meskipun demikian, tidak boleh dikatakan bhwa taraf
intelegensinya kurang, karena banyak faktor lain yang mempengaruhi.
Minat (Interest) yaitu kecenderungan dan kegeirahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Oleh karena itu, minat dapat mempengaruhi
pencapaian hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu. Umpamanya seorang peserta
didik yang menaruh minat besar terhadap kesenian akan memusatkan perhartiannya
lebih banyak daripada yang lain. Pemusatan perhatian yang interest tersebut
memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi
yang diinginkan.
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif, berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespom (respon tendency) dengan cara y ang relative tetap
terhadap objek orang, barang, dan sebaginya, baik secara positif maupun negatif.
Selain faktor yang sebagai mana dikemukakan di atas, prestasi belajar juga
dipengaruhi oleh waktu (Time) dan kesempatan  (Engagement). Waktu dan
kesempatan yang dimiliki oleh setiap individu berbeda sehingga akan berpengaruh
terhadap perbedaan kemampuan peserta didik.
Dengan demikian, peserta didik yang memiliki banyak waktu dan kesempatan
untuk belajar cenderung memiliki prestasi yang tinggi daripada yang hanya memiliki
sedikit waktu dan kesempatan untuk belajar. Para ahli mengungkapkan dalam
kepandaian seseorang itu sangat ditentukan oleh waktu dan kesempatan. Setiap orang
akan mampu mengerjakan sesuatu asal diberi waktu dan kesempatan yang cukup
untuk mengerjakannya.
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Sehubungan denga itu, hendaknya guru dapat memberikan pelayanan
individual yang berbeda untuk setiap peserta didik, sehingga dapat mengembangkan
dirinya secara optimal.
Permasalahan pendidikan yang kini dihadapi sangat kompleks. Andainya
proses pendidikan yang relevan dengan kebutuhan  dan masalah yang dihadapi sangat
diperlukan, mengingat akan keterbatasan dana pendidikan. Memang dalam kondisi
sekarang ini sangat dibutuhkan out put pendidikan yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat, terutama dalam hubungannya dengan kesiapan kerja. Masalah ini
merupakan masaka yang mendapat prioritas pertama dan utama yang segera digarap.
Caranya adalah dengan menciptakan system pendidikan yang dapat menampung
sebanyak mungkin anak-anak usia sekolah.
Seperti apa yang dijelaskan dalam Al-qur’an bahwa:
                 
                  

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Artinya; Tidaklah kamu perhatikan, bahwa Allah menundukkan (memudahkan)
untukmu apa-apa yang dilangit dan apa-apa yang dibumi dan menyempurnakan
untukmu nikmat-nikmatNya lahir dan batin. Diantara manusia ada yang
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu, tanpa petunjuk dan tanpa kitab
yang terang (QS. Qur’an : Al-Luqman: Ayat 20)
Allah SWT. Menundukkan segala sesuatu yang ada di muka bumi untuk
kepentingan manusia. Tanpa petunjuk-Nya, tidak ada seorangpun yang sanggup
memehami ciptaaNya. Baik secara lahir apalagi batin, pengetahuan manusia dibatasi
pada apa yang dapat dirasakan oleh panca indra (lahir) dan apa yang dapat
dipikirkan oleh akal  budi (batin). Mensyukuri  nikmat  tersebut akan menambah
nilai keimanan kepada Allah SWT.
Dimana-mana ramai dibicarakan tentang  masih rendahnya mutu pendidikan
dan ini adalah masalah yang tidak kecil bahkan perhatian bagian semua pihak
khususnya insan-insan yang bergelut dalam dunia pendidikan. Sering terdengar
berbagai kritikan terhadap masalah pendidikan antara lain; guru pada umumnya
tidak mampu memacu prestasi belajar siswa, guru hanya sekedar
menyampaikan materi pada siswa tanpa mengindahkan apakah siswa memahami
materi yang disajikan.
Dalam hubungannya dengan hal terseut di atas, maka guru sebagai
penyelenggara pengajaran bagi siswa di sekolah jelas merupakan salah satu faktor
penentu bagi keberhasilan atau kegagalan pendididkan siswanya. Siswa diharapkan
memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang tercermin dari prestasi
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belajarnya sesuai dengan persepsinya terhadap guru yang menyelenggarakan
pengajaran. Siswa merupakan objek sentral dari proses belajar, sehingga berhak
melakukan tanggapan atau persepsi terhadap proses belajar tersebut.
Perlu disadari bahwa peningkatan mutu proses belajar mengajar tidak lepas
dari pendekatan guru dan keadaan siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Salah satu usaha yang dilakukan dalam penigkatan prestasi belajar siswa adalah
dengan jalan memperbaiki variabel-variabel yang menentukan prestasi belajar.
Dalam menghadapi masalah ini semua harus bertolak pada  proses
pendidikan, yaitu suatu proses dimana guru dengan sengaja dan penuh tanggung
jawab memberikan pengaruhnya kepada siswa sebagai anak didik. Setiap anak didik
mempunyai pembawaan yang berlainan. Oleh karena itu, pendidik wajib senantiasa
berusaha untuk mengetahui pembawaan masing-masing anak didiknya. Salah satu
faktor penentu keberhasilan belajar siswa adalah cara guru menyampaikan materi
pelajaran. Guru dituntut untuk menyajikan materi dengan sebaik-baiknya, sehingga
siswa mempunyai persepsi yang baik terhadap guru. Pendakatan dalam mengajar
memegang peranan dominan terhadap tercapainya tujuan belajar tersebut.
Pendekatan yang digunakan oleh pihak guru menimbulkan kesan mengenai sikap
pemahaman tata nilai dari dalam diri siswa terhadap cara mengajar guru. Sikap dan
tata nilai akan menimbulkan tanggapan senang atau tidak senang dari dalam diri
siswa terhadap cara mengajar guru.
Bersikap positif terhadap cara mengajar guru biologi-nya berarti secara tidak
langsung siswa mempunyai pikiran dan persepsi yang positif, dan senang terhadap
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pelajar biologi, serta mempunyai kecenderungan selalu siap belajar biologi.
Sedangkan prestasi belajar biologi merupakan suatu hasil belajar. Dengan demikian
bersikap positif terhadap cara mengajar guru biologi diharapkan akan memberikan
pengaruh yang baik dalam proses belajar siswa pada pelajaran biologi, maka disini
akan dilihat hubungan antara persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar guru
biologi dengan prestasi belajar biologi. Persepsi siswa yang positif terhadap
kemampuan mengajar guru biologi akan membuat aktivitas belajarnya lebih baik.
Kalau persepsinya baik diharapkan prestasinya juga baik.
Dimana-mana ramai dibicarakan tentang  masih rendahnya mutu pendidikan
dan ini adalah masalah yang tidak kecil bahkan perhatian bagian semua pihak
khususnya insan-insan yang bergelut dalam dunia pendidikan. Sering terdengar
berbagai kritikan terhadap masalah pendidikan antara lain; guru pada umumnya
tidak mampu memacu prestasi belajar siswa, guru hanya sekedar
menyampaikan materi pada siswa tanpa mengindahkan apakah siswa memahami
materi yang disajikan.
Dalam hubungannya dengan hal tersebut di atas, maka guru sebagai
penyelenggara pengajaran bagi siswa di sekolah jelas merupakan salah satu faktor
penentu bagi keberhasilan atau kegagalan pendididkan siswanya. Siswa diharapkan
memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang tercermin dari prestasi
belajarnya sesuai dengan persepsinya terhadap guru yang menyelenggarakan
pengajaran. Siswa merupakan objek sentral dari proses belajar, sehingga berhak
melakukan tanggapan atau persepsi terhadap proses belajar tersebut.
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Perlu disadari bahwa peningkatan mutu proses belajar mengajar tidak lepas
dari pendekatan guru dan keadaan siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Salah satu usaha yang dilakukan dalam penigkatan prestasi belajar siswa adalah
dengan jalan memperbaiki variabel-variabel yang menentukan prestasi belajar.
Dalam menghadapi masalah ini semua harus bertolak pada  proses
pendidikan, yaitu suatu proses dimana guru dengan sengaja dan penuh tanggung
jawab memberikan pengaruhnya kepada siswa sebagai anak didik. Setiap anak didik
mempunyai pembawaan yang berlainan. Oleh karena itu, pendidik wajib senantiasa
berusaha untuk mengetahui pembawaan masing-masing anak didiknya. Salah satu
faktor penentu keberhasilan belajar siswa adalah cara guru menyampaikan materi
pelajaran. Guru dituntut untuk menyajikan materi dengan sebaik-baiknya, sehingga
siswa mempunyai persepsi yang baik terhadap guru. Pendakatan dalam mengajar
memegang peranan dominan terhadap tercapainya tujuan belajar tersebut.
Pendekatan yang digunakan oleh pihak guru menimbulkan kesan mengenai sikap
pemahaman tata nilai dari dalam diri siswa terhadap cara mengajar guru. Sikap dan
tata nilai akan menimbulkan tanggapan senang atau tidak senang dari dalam diri
siswa terhadap cara mengajar guru.
Bersikap positif terhadap cara mengajar guru biologi-nya berarti secara
tidak langsung siswa mempunyai pikiran dan persepsi yang positif, dan senang
terhadap pelajar biologi, serta mempunyai kecenderungan selalu siap belajar biologi.
Sedangkan prestasi belajar biologi merupakan suatu hasil belajar. Dengan demikian
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bersikap positif terhadap cara mengajar guru biologi diharapkan akan memberikan
pengaruh yang baik dalam proses belajar siswa pada pelajaran biologi, maka disini
akan dilihat hubungan antara persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar guru
biologi dengan prestasi belajar biologi. Persepsi siswa yang positif terhadap
kemampuan mengajar guru biologi akan membuat aktivitas belajarnya lebih baik.
Kalau persepsinya baik.
6Definisi tentang belajar berbeda-beda menurut teori belajar yang dianut
orang.: “belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi antar individu dan individu dengan lingkungannya.”
7Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam organisme, manusia atau hewan
yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme
tersebut (learning is a change in organism due to experience which can affect the
organism’s behavior),
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan danya perubahan pada diri
seseorang. 8Hal tersebut didukung oleh pendapat 9Slameto (2003, 2) yang
menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
6 Usman, Uzear. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002. H. 5
6 Syah Muhibbin. Psikologi Belajar. PT. Raja Grafindo Bersada. Cet. III . 2004. H. 65.
Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pt. Renika cipta. Jakarta. 2003.
H.2
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Inti dari proses pendidikan secara formal dari pendidikan adalah mengajar.
Sedangkan inti proses pengajaran adalah siswa belajar. Oleh karena itu, mengajar
tidak dapat dipisahkan dari belajar. Sehingga dalam peristilahan kita mengenal
ungkapan proses belajar mengajar.
C. Pengertian hasil belajar
1. Proses belajar
Belajar merupakan aktifitas setiap orang yang diawali sejak dari kecil
hingga akhir hayat sehingga dngan belajar akab terjadi perubahan dalam diri
seseorang menuju perubahan tingkah laku  pada diri seseorang sebagai akibat
interaksi individu dan lingkungannya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh,10
belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengamatan individu itu sendiri dalam lingkungannya.
Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan,
kecepatan, kebiasaan serta perubahan aspek lainnya yang ada pada individu
yang belajar seperti yang dikemukakan oleh Garry dan Kingsley  mangatakan
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang original melalui
pengamatan dan latihan-latihan.
10 Ibcid. H. 97
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Perubahan tingkah laku dalam proses belajar adalah akibat interaksi
dengan lingkungan, interaksi ini biasanya berlangsung secara disengaja.
Kesengajaan itu sendiri tercermin diantara faktor-faktor berikut:
a) Kesiapan (readiness) yaitu kapasitas baik fisik maupun mental untuk
melakukan sesuatu.
b) Motivasi yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan Sesutu.
c) Tujuan yang ingin dicapai.
Ketiga faktor diatas mendorong seseorang untuk melakukan proses
belajar. Oleh karena itu belajar adalah proses aktif. Belajar adalah proses
mereaksi terhadap situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses
meihat, mengamati, dan memahami suatu yang dipelajari.
Tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri (faktor internal)
maupun faktor yang berada diluar individu (faktor eksternal). Faktor internal
adalah kemampuan yang dimilikinya, minat dan perhatiannya, kebiasaan,
usaha dan motivasi proses pendidikan dan pengajaran dapat dibedakan menjadi
tiga lingkungan yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. 11balajar adalah suatu proses yang kompleks yang
terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi
karena adanya interaksi antara seseorang dangan lingkungannya. Oleh karena
itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa
11 Azhar arsyad. nMedia pengajaran. Raja Grafindo. Jakarta .1997, h. 1-2
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seseorang itu balajar adalah karena adanya perubahan pada tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya apabila proses belajar itu
diselanggarakan secara formal di Sekolah. Sekolah tidak lain ini dimaksudkan
untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa secara terencana, baik dalam
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Interaksi yang terjadi selama
proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, antara lain terdiri atas
murid, guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran
(modul, buku, selebrum, majalah, dan lain-lain).
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku.
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik.
12Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan
13Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.  Dalam sistem pendidikan nasional
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari benyamin bloom yang secara garis
besar membagi menjadi 3 ranah, yakni :
1. Ranah kognitif ; berkenaan dengan hasil intelektual yang terdiri dari 6
aspek, yakni pengetahuan/ ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
12 Suprijono agus. Cooperatif learning. Pustaka pelajar. Yogyakarta. 2009.h 5
13 Subjana nana. CBSA dalam proses belajar belajar. PT  Sinar baru. 2006 . h. 3-5
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sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat
rendah dan keempat aspek berikutnya temasuk kognitif tingkat tinggi.
2. Ranah afektif; berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek
yakni penerimaan, jawaban/ reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.
3. Ranah psikomotorik; berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan  kemampuan bertindak, ada 6 aspek psikomotorik, yakni (a)
gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan
perseptual, (d) keharmonisan/ ketepatan, (e) gerakan keterampilan
kompleks, dan (f ) gerakan ekspresif dan interpretatif.
14Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai
oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa
dalam menguasai isi bahan pengajaran
15Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua factor utama
yakni factor dari lingkungan dan  Factor yang datang dari diri siswa
terutama kemampuan yang dimilikinya. Factor kemampuan siswa besar
sekali pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti yang
dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70 persen
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 persen dipengaruhi oleh
lingkungan .
14 Ibcid. H. 5




Kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan konsep kurkulum yang
disusun oleh tiap satuan pendidikan itu sendiri. Hal ini memerlukan adanya
kemampuan dari para penyelenggara kurikulum tersebut sehingga hasilnya dapat
dirasakan oleh peserta didik. Kurikulum ini bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam implementasi kurikulum tingkat
satuan pendidikan di sekolah guru mampu mengolah proses belajar mengajar. Guru
merupakan faktor yang paling menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan kurikulum
ini. Bagaimanapun baiknya sarana pendidikan dan sistem yang diberlakukan apabila
guru tidak melaksanakan tugasnya sebagai guru sesuai dengan tuntutan dari
kurikulum, maka hasilnya tidak akan memuaskan. Oleh karena itu, kita perlu
mendapatkan gambaran yang jelas sejauh mana efektivitas kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) di sekolah.
Secara garis besar kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) mencakup tiga
kegiatan pokok yang sekaligus menjadi indikator dan diharapkan seorang guru
mampu melaksanakannya dengan baik yaitu:
1. pengembangan program,
2. pelaksanaan pembelajaran, dan
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3. evaluasi hasil belajar. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah
pelaksanaan pembelajaran matematika oleh guru yang berdasarkan pada
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang kemudian menjadi bahan
penilaian dalam penelitian ini.
Jika hasil-hasil penelitian ini diketahui, maka diharapkan pihak pengambil
kebijakan pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan di sekolah dalam
mengambil keputusan dan langkah yang tepat dalam rangka peningkatan poses
implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan khususnya di MTs Bontomarannu
Kecamatan Galesong, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
